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Informasi terkait COVID-19 banyak beredar di media sosial Twitter
tetapi informasi tersebut masih terpisah-pisah dan diperlukan upaya untuk
menyatukannya sehingga pengguna media sosial mudah mengakses
informasi terkait COVID-19. Penelitian ini bertujuan menerapkan
propaganda di media sosial Twitter dan menjelaskan bagaimana dampak
dari propaganda tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan sumber data dari studi pustaka dan
pengamatan di media sosial Twitter. Adapun propaganda yang digunakan
adalah propaganda jenis propaganda putih dan teknik propaganda Using
All Forms of Persuasion.
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ABSTRACT

Information related to COVID-19 is widely circulating on social media Twitter,

but this information is still fragmented and efforts are needed to unify it so that
social media users can easily access information related to COVID-19. This study
aims to apply propaganda on social media Twitter and explain the impact of this
propaganda. The research method used is qualitative research with data sources
from literature and observations on social media Twitter. The propaganda used is
white propaganda and the propaganda technique Using All Forms of Persuasion.
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A. Pendahuluan

Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan masyarakat mesti mengatur jarak satu sama lain sehingga
mayoritas aktivitas sehari-hari dilakukan di rumah dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,
seperti aplikasi telekonferensi, belanja dalam jaringan (daring), media sosial, dan aplikasi-aplikasi sejenisnya
yang membantu memudahkan untuk beraktivitas jarak jauh.

Berdasarkan penelitian dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII), data menunjukkan bahwa
total pengguna internet di Indonesia mengalami kenaikan dari yang awalnya 171, 2 juta pada 2018, telah
menjadi 196,7 juta per kuartal II 2020. Media sosial (medsos) yang dominan digunakan diantaranya Facebook,
Instagram, YouTube, Twitter, LinkedIn, dan WhatsApp (Setyowati, 2020).

Dalam penelitian Sukmono (2012), penggunaan internet cenderung menekankan kecepatan daripada
orisinalitas informasi dan akurasinya. Pengguna internet cukup berkomentar dan dapat menampakkan diri
dengan identitas yang tidak sebenarnya (anonim). Pengguna tersebut dapat menyampaikan informasi dari
mana saja atas nama siapa saja, tanpa harus berpihak pada posisi moral tertentu. Hal ini dikarenakan niatnya
hanya sekadar memberikan komentar.

Menurut laporan We Are Social tahun 2021, sebanyak 61, 8 persen adalah pengguna aktif medsos di
Indonesia dengan acuan jumlah populasi di Indonesia sekitar 274,9 juta jiwa. Dari data tersebut, sebanyak
14,05 juta diantaranya adalah pengguna media sosial Twitter (Haryanto, 2021).

Media sosial Twitter adalah media untuk menyebarkan propaganda yang baik. Twitter mempunyai
kelebihan sendiri yang jika dibandingkan dengan media sosial yang ada, yaitu kecepatan arus informasi dan
jangkauan yang luas. Twitter dapat menjadi media sosial yang ampuh bagi politikus untuk menyampaikan
propaganda politiknya. Di sisi lain, media sosial Twitter memiliki kekurangan berupa filter dan batasan yang
tidak ada sehingga semua pengguna dapat secara bebas mengunggah narasi apa pun dan berkomentar sesuai
keinginan. Hal tersebut berakibat menjamurnya akun pendengung (buzzer) dan akun tanpa identitas yang
secara mudah dihasilkan oleh seseorang dengan niat dan tujuan tertentu (Marzuugqi, 2019).

Penggunaan media sosial Twitter dalam melakukan propaganda cukup efektif untuk mengangkat isu-
isu tertentu. Penggunaan Twitter dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk melakukan propaganda secara
efektif dengan membuat diskusi yang ditujukan pada kebijakan strategis nasional sehingga isu-isu yang
diangkat oleh pemerintah akan diterima secara luas oleh masyarakat (Wilmy, 2020).

Menurut penulis, implementasi propaganda di media sosial Twitter bukan hanya dapat dilakukan oleh
pemerintah saja, tetapi juga dapat dilakukan oleh warganet atau pengguna media sosial Twitter lainnya. Begitu
juga dengan isu yang diangkat, tidak hanya kebijakan strategis nasional, tetapi juga isu-isu lainnya yang ramai
dibicarakan oleh warganet, misalnya COVID-19. Hanya saja, perlu diketahui bagaimana menerapkan
propaganda pada komunikasi di media sosial Twitter agar tujuan propagandis dapat tercapai. Selain itu,
bagaimana dampak dari penerapan propaganda tersebut.

Penelitian tentang propaganda di media sosial Twitter sudah pernah dilakukan oleh beberapa penulis
lainnya. Hanya saja, perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah penggunaan alat analisis media
sosial Social Bearing dan objek penelitian terkait dengan akun media sosial Twitter @anandabadudu dan situs
web wargabantuwarga.com.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif, Sukidin dalam Siyoto (2015)
menjelaskan bahwa metode kualitatif berupaya mengutarakan keunikan-keunikan yang ada pada individu,
masyarakat, kelompok, dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif, detail, fokus,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam buku yang sama, Moleong (Siyoto, 2015)
menjelaskan bahwa sumber data penelitian jenis ini adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis
yang diteliti oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati secara rinci agar dapat memperoleh makna yang
tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sementara itu, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif, yaitu mekanisme dalam memperoleh serta mengolah data secara sistematis baik dari hasil catatan
lapangan, hasil wawancara terhadap narasumber, maupun bahan keterangan lainnya sehingga hasilnya mudah
dipahami dan dapat dipublikasikan kepada khalayak (Sugiyono, 2007).
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Selain itu, peneliti menggunakan alat analisis media sosial Twitter berupa Social Bearing
(https://socialbearing.com/) untuk menentukan akun media sosial Twitter yang dijadikan sebagai bahan
penelitian. Alat tersebut mampu menyediakan informasi terkait cuitan akun media sosial Twitter yang paling
banyak dibagikan oleh warganet dengan menggunakan kata kunci tertentu. Sejumlah fitur disediakan di Social
Bearing seperti kemampuan menampilkan setiap cuitan yang sesuai dengan permintaan pencarian dan
memberikan alternatif untuk melakukan penyaringan cuitan yang kurang relevan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. (Tom, 2015).

Dalam mengoperasikan Social Bearing, peneliti menggunakan kata kunci wargabantuwaga.com karena
dalam situs web tersebut terdapat berbagai informasi terkait COVID-19 mulai dari rumah sakit, ambulans,
oksigen, donor plasma, dan lain-lain. Data-data tersebut dikumpulkan oleh para relawan yang tergabung dalam
situs web wargabantuwarga.com.

E

Gambar 1. Tangkapan layar hasil pencarian dengan kata kunci wargabantuwarga.com berdasarkan cuitan
yang paling banyak dibagikan (retweet).

Cuitan akun media sosial Twitter @anandabadudu tentang wargabantuwarga.com merupakan akun
media sosial yang paling banyak dibagikan (retweet) dengan jumlah sebanyak 2.374. Cuitan tersebut yang
dijadikan peneliti sebagai bahan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam hal ini, akun media
sosial Twitter @anandabadudu merupakan pihak yang melakukan propaganda atau disebut juga dengan
propagandis.

C. Hasil dan Pembahasan

Propaganda di Media Sosial Twitter

Menurut penelitian Happy (Goeritman, 2021), komunikasi yang efektif pada masa krisis pandemi
COVID-19 ditandai dengan lima kunci utama, sebagai berikut: (1) Asal dari mana datangnya informasi yang
teruji validitasnya. Sumber informasi terkait wargabantuwarga.com bersumber dari akun media sosial Twitter
Ananda Badudu, seorang jurnalis dan aktivis (JPPN, 2019), (2) Keterbukaan informasi dan kejujuran untuk
meminimalisir rumor. Informasi yang disampaikan oleh Ananda Badudu melalui utas pada unggahannya
disampaikan secara rinci informasi yang ada di dalam situs web wargabantuwarga.com mulai dari sumber daya
atau informasi yang dihimpun oleh tim wargabantuwarga.com, pihak yang terlibat dalam membangun
wargabantuwarga.com, hingga tangkapan layar dari situs web wargabantuwarga.com, (3) Komunikasi yang
dilakukan bertujuan untuk mengajak orang untuk bertindak mengurangi mitigasi atau risiko. Tujuan informasi
yang dibangun oleh Ananda Badudu adalah untuk mengajak warganet agar mengakses situs web
wargabantuwarga.com jika membutuhkan informasi tentang COVID-19. Selain itu, mengajak warganet untuk
terlibat dalam memperbaharui informasi COVID-19 di situs web wargabantuwarga.com, (4) Dibuat sesuai
dengan pendapat para pakar. Utas yang diunggah oleh Ananda Badudu tidak menyertakan pendapat ahli, utas
tersebut hanya mencantumkan tautan dari situs web indorelawan.org, sebuah organisasi nirlaba yang berbasis
dalam jaringan (daring) yang menyatukan organisasi relawan dengan relawan (Indorelawan), (5) Keselarasan
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terhadap informasi yang disampaikan. Jika merujuk pada utas yang diunggah oleh Ananda Badudu, tampak
konsistensi informasi yang disampaikan tentang situs web wargabantuwarga.com. Namun, jika merujuk pada
cuitan Ananda Badudu secara keseluruhan, maka terlihat inkonsisten karena cuitannya tidak hanya terkait situs
web wargabantuwarga.com, tetapi juga isu-isu lainnya, seperti korupsi dan Hak Asasi Manusia (HAM).

Akun media sosial Twitter @anandabadudu mengunggah utas yang berisi konten wargabantuwarga.com
dan disertai dengan narasi yang cukup panjang.

'B anandabadudu

MOHON BANTU RT

i segala data & informasi ttg
yang dikompilasi dr berbagai sumber. Ada apa aja?

- info RS

- penyedia oksigen

- donor plasma

- ambulans - mobil jenazah
-dll

Dibikin utk memusatkan info yg sebelumnya
terpencar2

#WargaBantuWarga

Kumpulan Info & Kontak Penting
Di Masa Darurat COVID-19

Info rumah sakit
Penyedia oksigen
Tempat donor plasma
Jasa ambulance

dll.

Database terkumpul berkat inisiatif berbagai
lembaga dan individu di berbagai daerah.
Kamu juga bisa melengkapinya,

dari warga untuk warga!

Gambar 2. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @anandabadudu terkait wargabantuwarga.com.

Berdasarkan fungsi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy (2006) dalam Shirley & Suzy (2014),
unggahan utas dari akun media sosial Twitter @anandabadudu, menunjukkan bahwa unggahan lebih
cenderung pada fungsi menginformasikan karena unggahan akun tersebut menginformasikan tentang
informasi yang disediakan pada situs web wargabantuwarga.com.

Jika ditinjau dari sudut pandang propaganda, unggahan akun media sosial Twitter @anandabadudu
merupakan bentuk propaganda putih karena informasi yang disajikan memiliki sumber yang jelas baik dari
sisi situs web wargabantuwarga.com maupun dari sisi pengunggah yakni akun @anandabadudu. Selain itu,
berdasarkan tujuannya, propaganda yang dilakukan oleh akun tersebut bertujuan untuk menggalang dukungan
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dengan cara mengajak warganet untuk membagikan informasi yang diunggah. Hal itu dapat dibuktikan dengan
unggahan akun @anandabadudu dibagikan sebanyak 2.374 kali.

Utas

b anandabadudu

adl situs crowdsource yg
dikurasi. Kami mencatat segala info yg seliweran di

berbagai media, mulai dr twitter, igstories, PDF, gdrive,
sampai data excel.

Data dan informasi di database masih jauh dr cukup,
kami sangat butuh bantuanmu utk memperkaya info

Gambar 3. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @anandabadudu terkait wargabantuwarga.com.

Dari sisi teknik propaganda, akun tersebut menggunakan teknik propaganda Using All Forms of
Persuasion. Cuitan dari akun @anandabadudu mengimbau warganet untuk bersedia membantu memperkaya
informasi yang ada di situs web wargabantuwarga.com.

Dalam utas akun media sosial Twitter (@anandabadudu tentang situs web wargabantuwarga.com, akun
tersebut mengunggah dengan menggunakan tanda pagar (#), seperti #COVID19, #WargaBantuWarga, dan
#Wargabantuwarga.

4 anandabadudu
o

Situs ini adalah inisiatif banyak pihak, banyak

organisasi, banyak startup, dan jg banyak relawan.
Karena situasi uda gawat bgt, jd kudu joinforces biar
terus waras dan semangat. Kita bisa guys menghadapi
pandemi ini, ayo gasss

Gambar 4. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @anandabadudu terkait penggunaan tagar.

Penggunaan tagar yang dilakukan oleh Ananda Badudu melalui akun Twitternya, menunjukkan bahwa
akun tersebut menerapkan propaganda yang menggunakan simbol-simbol sesuai dengan penjelasan pada
penelitian Andi (Bachtiar, dkk., 2016), simbol yang dimaksud berupa Tagar (#). Penggunaan tagar
memudahkan pengguna Twitter untuk melihat topik yang sama dan hal tersebut memungkinan membuat
trending topic, bahkan menyebabkan viral di media sosial Twitter (Juditha, 2021). Penggunaan tagar tersebut
lebih mudah membuat utas dari akun Ananda Badudu dilihat dan direspons oleh warganet lainnya, baik itu
respons berupa membagikan cuitan maupun mengomentari utas yang diunggah.

Tindakan Sosial di Media Sosial Twitter

Penerapan propaganda dapat melibatkan warganet agar dapat menyebarkan informasi dari utas akun
media sosial Twitter @anandabadudu. Beragam respons yang diberikan oleh warganet dari utas tersebut,
bukan hanya membagikan informasi, tetapi juga memberikan komentar dan balasan. Respons-respons tersebut
dianalisis oleh penulis dengan menggunakan Teori Tindakan Sosial Max Weber.

e-ISSN 2798-6586 | p-ISSN 2808-3075 123/128



M Yusuf Samad. Penerapan Propaganda di Media Sosial ... .

¥ anandabadudu

MOHON BANTU RT

Ini situs berisi segala data & informasi ttg
yang dikompilasi dr berbagai sumber. Ada apa aja?

-info RS

- penyedia oksigen

- donor plasma

- ambulans - mobil jenazah
- dll

Dibikin utk memusatkan info yg sebelumnya
terpencar2

#WargaBantuWarga

Kumpulan Info & Kontak Penting
Di Masa Darurat COVID-19

Infa rumah sakit
Penyedia oksigen
Tempat donor plasma
Jasa ambulance

dil.

Database terkumpul berkat inisiatif berbagai
lembaga dan individu di berbagai daerah.
Kamu juga bisa melengkapinya,

dari warga untuk warga!

Klik: [RYELCE]ELNE (e EXT ]

WA RGA
l BANTU
WARGA

Gambar 5. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @anandabadudu terkait wargabantuwarga.com.

Tujuan dari utas diatas sangat jelas bahwa utas tersebut diharapkan dibagikan oleh warganet sehingga
informasi yang ada dalam utas dapat menjangkau lebih banyak warganet lainnya. Jika dikaitkan dengan Teori
Max Weber tentang tindakan sosial, maka utas dari akun media sosial Twitter (@anandabadudu menerapkan
tindakan sosial tipe Rasional Instrumental karena akun tersebut merupakan aktor yang berorientasi pada reaksi
dari warganet, yakni membagikan utas yang diunggah. Hasilnya, apa yang diharapkan oleh aktor atau akun
(@anandabadudu tercapai dengan bukti utas tersebut dibagikan sebanyak 2.365 kali.

Selain tipe Rasional Instrumental, akun media sosial Twitter (@anandabadudu menerapkan tindakan
sosial tipe Tradisional dengan menginformasikan kepada warganet bahwa pemilik akun media sosial Twitter
@anandabadudu dan relawan bekerja sama dalam menghimpun dan memvalidasi informasi yang dibutuhkan
dalam situs web wargabantuwarga.com.

Penerapan tindakan sosial tipe Tradisional pada utas diatas ditandai dengan penggunaan kata “kerja
bareng” atau dengan kata lain bekerja bersama-sama. Dalam KBBI, bekerja bersama-sama merupakan sinonim
dari gotong royong. Menurut penulis, gotong royong tersebut merupakan tindakan sosial masyarakat Indonesia
yang bersifat tradisional karena sudah dilakukan secara turun menurun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Effendi (2013) yang menyatakan bahwa gotong royong merupakan budaya dari
masyarakat Indonesia yang telah tumbuh dan terus berkembang sejak dahulu. Gotong royong tersebut
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dilakukan untuk mencapai hasil positif dari tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini hasil positif dalam konteks
penelitian ini adalah menyebarkan informasi terkait COVID-19 yang ada pada situs web
wargabantuwarga.com.

Penggunaan tindakan sosial tersebut berdampak pada munculnya tindakan sosial dari warganet.
Warganet membagikan utas tersebut dengan cara mengutip utas melalui fitur “Tweet Kutipan™ yang ada pada
aplikasi media sosial Twitter. Narasi yang disampaikan pada fitur “Tweet Kutipan” juga berbeda-beda antara
warganet satu dengan warganet lainnya.

‘M menarik bgt ini so helpfull

# anandabadudu
MOHON BANTU RT

Ini situs berisi segala data & informasi ttg #COVID19 yang dikompilasi dr
berbagai sumber. Ada apa aja?

-info RS

- penyedia oksigen

- donor plasma

- ambulans - mobil jenazah
-dil

Dibikin utk memusatkan info yg sebelumnya terpencar2

wargabantuwarga.com

® Tempat donor plasma
® Jasa ambulance
e dil

Database terkumpul berkat inisiatif berbagai
lembaga dan individu di berbagai daerah.
Kamu juga bisa melengkapinya,

dari warga untuk warga!

U@ wargabantuwarga.com

WARGA
BANTU
WARGA

Gambar 6. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @littlecullend yang membagikan utas dari akun Twitter
@anandabadudu melalui fitur “Tweet Kutipan”.

Pemanfaatan fitur “Tweet Kutipan” oleh akun media sosial Twitter @littlecullend disertai dengan narasi
yang menunjukkan bahwa akun tersebut mengapresiasi utas yang diunggah oleh akun media sosial Twitter
@anandabadudu. Menurut Max Weber, akun tersebut menerapkan Teori Tindakan Sosial Max Weber tipe
Rasional Nilai yang dipahami sebagai suatu tindakan rasional berdasarkan nilai yang dilakukan dan
dipraktikkan untuk alasan dan tujuan yang memiliki keterkaitan dengan nilai yang diyakini secara personal.
Berdasarkan hal tersebut, akun Twitter @littlecullend meyakini bahwa utas yang diunggah oleh akun media
sosial Twitter (@anandabadudu sangat membantu sesuai dengan etika atau nilai agama yang dipegang oleh
pemilik akun Twitter @littlecullend.

Selain penerapan tindakan sosial tipe Rasional Nilai, penerapan tindakan sosial tipe Tradisional juga
dilakukan oleh warganet dengan menggunakan fitur yang sama dengan sebelumnya, yakni “Tweet Kutipan”.
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o !

rakyatnya Alhamdulillah gotong royong saling ngebantu
begini, pemerintahnya mah cuek

# anandabadudu
MOHON BANTU RT

Ini situs berisi segala data & informasi tig #COVID19 yang dikompilasi dr
berbagai sumber. Ada apa aja?

- ambulans - mobil jenazah
-dil

Dibikin utk memusatkan info yg sebelumnya terpencar2

wargabantuwarga.com

® Tempat donor plasma
® Jasa ambulance
e dIl.

Database terkumpul berkat inisiatif berbagai
lembaga dan individu di berbagai daerah.
Kamu juga bisa melengkapinya,

dari warga untuk warga!

Klik: BRYELCEERTEN RG]y ]

WARCA

Gambar 7. Tangkapan layar unggahan akun Twitter @skmfauzi yang membagikan utas dari akun Twitter
@anandabadudu melalui fitur “Tweet Kutipan”.

Narasi yang disampaikan oleh akun Twitter @skmfauzi cenderung pada kegiatan gotong royong dan
saling membantu. Hal ini menunjukkan bahwa akun tersebut menerapkan tindakan sosial tipe Tradisional
karena gotong royong merupakan budaya masyarakat Indonesia yang ada sejak lama dan masih eksis hingga
saat ini.

D. Kesimpulan

Penerapan propaganda di media sosial Twitter telah terbukti mampu membuat warganet terlibat dalam
menyebarkan informasi terkait COVID-19, termasuk informasi COVID-19 yang berada di situs web
wargabantuwarga.com. Penyebaran informasi tersebut dilakukan dengan membagikan cuitan dari akun media
sosial Twitter @anandabadudu yang mencapai ribuan kali dan mendapat respons dari warganet baik berupa
komentar maupun lainnya. Adapun propaganda yang digunakan adalah propaganda jenis propaganda putih
dan teknik propaganda Using All Forms of Persuasion. Keduanya memunculkan tindakan sosial yang berarti
hubungan antara propagandis dan sasaran propaganda atau warganet lainnya, dalam hal ini antara akun media
sosial Twitter @anandabadudu dengan akun-akun lainnya. Dari pengamatan penulis, tindakan sosial yang
digunakan oleh propagandis berupa tindakan sosial tipe Rasional Instrumental dan Tradisional kemudian
tindakan sosial tersebut mendapat respons dari warganet berupa tindakan sosial tipe Rasional Nilai dan
Tradisional.
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